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ABSTRACT 

 

Development of tools cather fish mush be selective to decrease the 

insignifcant fish get caught, so the fish that caught already fulfill the criteria of 

eligible catch fish. This research was conducted in Alai Village, Meranti Islands 

Regency, as a purpose to analyst the gillnet selectivity level of 3 inches and 4 

inches. The results show that the 3 inch mesh size the higher the catch size (above 20 

cm) the lower the capture ratio and the 4 inch mesh size the higher the catch size 

(above 20 cm) the higher the catch ratio. 
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ABSTRAK 

 

Pengembangan teknologi alat penangkap ikan perlu lebih selektif untuk 

mengurangi tertangkapnya ikan yang belum layak tangkap, sehingga ikan yang 

tertangkap sudah memenuhi kriteria layak tangkap. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Alai Kabupaten Kepulauan Meranti bertujuan Untuk menganalisis tingkat 

selektivitas gillnet ukuran 3 inci dan 4 inci.  Hasil menunjukkan pada mesh size 3 inci 

semakin tinggi ukuran hasil tangkapan (diatas 20 cm) semakin rendah rasio 

penangkapan dan pada mesh size 4 inci semakin tinggi ukuran hasil tangkapan (diatas  

20 cm) semakin tinggi rasio penangkapan. 

Kata kunci : Jaring Insang, Ikan Lomek, Cara Tertangkap Ikan, Selektivitas Jaring 
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PENDAHULUAN 

Konsumsi ikan setiap tahun 

akan meningkat di iringi semakin 

padatnya jumlah manusia. Kebutuhan 

akan ikan sangat tinggi karna ikan 

mengadung bayak protein yang baik 

untuk tubuh manusia, hal ini menjadi 

faktor sehingga minat untuk konsumsi 

ikan sangat tinggi. untuk memperoleh 

ikan dengan jumlah yang cukup 

memerlukan alat tangkap yang dapat 

mengeksploitasi sumberdaya ikan 

yang baik dan ramah lingkungan. 

Dalam penangkapan tidak cukup 

ketika alat tangkap yang digunakan 

dapat menangkap jumlah ikan yang 

banyak tapi diperlukannya alat tangkap 

yang ramah terhadap lingkungan untuk 

penangkapan yang bersifat 

keberlanjutan.. 

Sumberdaya ikan meskipun 

termasuk sumberdaya yang dapat 

dipulihkan kembali (renewable 

resources) namun bukanlah tidak 

terbatas. Oleh karena itu, perlu dijaga 

kelestariannya. Usaha-usaha untuk 

menjaga kelestarian sumberdaya ikan 

dari ancaman kepunahan harus segera 

dilakukan, sehingga diharapkan 

pengembangan tehnologi penangkapan 

ikan kedepan harus memperhatikan 

aspek keramahan lingkungan. 

Teknologi penangkapan ikan ramah 

lingkungan atau penangkapan ikan 

yang bertanggung jawab adalah suatu 

alat tangkap yang tidak memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan, 

yaitu sejauh mana alat tangkap 

tersebut merusak dasar perairan, 

kemungkinan hilangnya alat tangkap, 

serta kontribusinya terhadap polusi. 

Faktor lain adalah dampak terhadap 

biodiversity dan target resources  yaitu 

komposisi hasil tangkapan, adanya by 

catch serta tangkapannya ikan-ikan 

muda (Rasdani.et al. 2005)  

Menurut Sutan. et al. (2010), 

pengelolaan dan pemanfaatan 

sumberdaya perikanan indonesia 

sampai saat ini masih belum optimal 

dibandingkan potensi yang ada. 

Potensi lestari sumberdaya perikanan  

terdiri dari potensi perikanan tangkap 

dan perikanan budidaya. Pembangunan 

yang terus berlangsung dalam sektor 

perikanan dan potensi sumberdaya 

ikan untuk dimanfaatkan. Ironisnya, 

potensi yang tinggi dan berlimpah itu 

saat ini terancam kelestariannya, 

terutama karna eksploitasi yang 

berlebihan, dan kurangnya 

pengetahuan masyarakat setempat 

yang berprofesi sebagai nelayan, 

terhadap selektivitas penggunaan alat 

tangkap jaring. 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

merupakan daerah yang 

masyarakatnya banyak berprofesi 

sebagai nelayan. di sana banyak 

terdapat alat tangkap gillnet salah 

satunya gillnet jaring lomek. 

Dibutuhkan adanya penelitian untuk 

mengkaji apakah alat tangkap yang 

digunakan nelayan untuk menangkap 

ikan lomek termasuk alat tangkap yang 

selektif, menanggapi hal itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

kajian selektivitas jaring lomek 

terhadap penangkapan ikan lomek. 

Penangkapan ikan dengan 

menggunakan alat tangkap yang tidak 

ramah lingkungan banyak digunakan 

masyarakat indonesia, perlu dilakukan 

peninjauan alat tangkap yang 

digunakan nelayan untuk menghindari 

terjadinya over fishing.   Salah satu 

alat tangkap yang digunakan oleh 

nelayan didesa Alay adalah jaring 

lomek, Untuk menjaga kelestarian 
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lingkungan alat tangkap yang 

digunakan nelayan harus selektif. 

Untuk mengetahui apakah alat tangkap 

yang digunakan nelayan selektif atau 

tidak maka dilakukan penelitian 

selektivitas jaring lomek.  

Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk 

Untuk mengetahui jenis hasil 

tangkapan jaring lomek berdasarkan 

ukuran hasil tangkapan, Untuk 

menganalisis tingkat selektivitas 

gillnet yang digunakan untuk 

menangkap ikan Lomek dan Untuk 

mengetahui apakah jaring selektif 

terhadap ukuran 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan juli 2019, Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Alai, Kecamatan, 

Kabupaten Kepulauan Meranti, 

Provinsi Riau 

Alat dan Objek Penelitian 

 Alat yang digunakan : 

-Alat tulis 

-Mistar (Untuk mengukur panjang 

tubuh ikan) 

-Tali (Untuk mengukur keliling tubuh 

ikan) 

-jangka sorong (Untuk mengukur 

spesifikasi alat tangkap) 

-timbangan (Untuk mengukur bobot  

per ekor ikan) 

-kamera (Untuk dokumentasi selama 

penelitian) 

-kapal (Untuk operasi penangkapan 

ikan) 

Prosedur Penelitian 

 Mencari nelayan yang siap 

membantu untuk ikut dalam 

penangkapan ikan, mempersiapkan 

peralatan yang dibutuhkan saat 

penelitian, menuju fishing ground, 

Melakukan setting (menurunkan alat 

tankap di daerah fishing ground), 

Setelah menuggu sekitar 2 jam bersiap 

untuj hauling (mengangkat alat 

tangkap), melakukan hauling 

dilakukan sekitar 2,5 jam, melakukan 

hauling dilakukan sekitar 2,5 jam, 

melakukan pengukuran morfometrik 

ikan dan mengamati cara 

tertangkapnya ikan. 

Asumsi Penelitian 

 Asumsi penelitian yang 

digunakan adalah sebaggaai berikut : 

1. Ikan yang berada di daerah 

penangkapan dianggap menyebar 

merata 

2. Semua faktor konstruksi alat 

tangkap gillnet dianggap sama 

kecuali ukuran mata jaring 

3. Tempat dan waktu pengoperasian 

dianggap sama 

Analisis Data 

a. komposisi hasil tangkapan dihitung  

berdasarkan jumlah hasil tangkapan 

utama dan hasil tangkapan 

sampingan 

b. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung selektivitas jaring 

Lomek (Spare dan Venema),yaitu: 

 
     [ 

       

      
]
  [1]  

Di mana: 

SL : peluang ikan dengan panjang L 

(cm) yang tertangkap dengan 

mesh  size tertentu  

Lm : panjang maksimum (optimum 

length) hasil tangkapan yang 

tertangkap dengan mesh size 

tertentu 

L   : panjang jagak (fork length) ikan 

yang tertangkap dengan mesh 

size tertentu  

S   : standar deviasi. 
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Panjang maksimum (optimum length) 

didapat dari persamaan : 

Lm = Sf * m   [2] 

Dimana:  

Sf  = konstanta faktor selektifitas 

(seelection faktor) 

M = ukuran mata jaring (mesh size)  
 

 Nilai selection factor (Sr) dapat 

dihitung bila nilai-nilai intercept (a)  

dan slope  (b) diketahui , nilai a dan b 

didapat perhitungan regresi linear, 

yaitu dengan mengregresikan fork 

length antara dua ukuran mata jaring 

yang saling tumpang tindih dengan 

nilai logaritma perbandingan antara 

dua mesh size. Nilai a dan b diatas 

selanjutnya berikut (spare dan venewa, 

1989). 

Sf = 
   

        
  [3] 

standart deviasi dapat dicari dengan 

rumus  

S = √
           

         

 
  [4] 

Di mana: 

a = intercept 

b = slope  

ma = ukuran mata jaring (mesh size) 

ke-a  

mb = ukuran mata jaring (mesh size) 

ke-b 

c. shortening yang digunakan 

dibandingkan dengan teori (sadhaori, 

1985) 

S(%)= 
   

 
 x 100%  [5] 

Di mana:   

S : Shortenig (%) 

L : panjang jaring dalam tarikan 

tegang (m) 

I : panjang tali ris atas (m) 

d. perhitungan terhadap hanging ratio 

E1 = 
 

  
    [6] 

Di mana: 

L  = panjang jaring tergantung ris atas 

(m) 

L0 = panjang jaring direntang tegang 

(m) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jaring insang (gillnet) ialah suatu 

alat tangkap berbentuk empat persegi 

panjang yang di lengkapi dengan 

pelampung, pemberat, tali ris atas, tali 

ris bawah ( kadang tanpa tali ris 

bawah). Besar mata jaring bervariasi 

disesuaikan dengan sasaran yang kan 

ditangkap (ikan atau udang). Ikan yang 

tertangkap itu karna terjerat (gillnet) 

pada bagian belakang lubang penutup 

insang (operculum), terlilit atau 

terpuntal (entangled) pada mata jaring 

yang terdiri dari satu lapis (gillnet). 

Efektivitas  alat tangkap sangat 

berguna untuk memprediksi rentangan 

jaring dan bukaan mata jaring saat 

operasi penangkapan dilakukan 

(Sudirman, 2004).  

Jaring 

(webbing) 

Ukuran mata 

3 inci 4 inci 

Bahan 

PA 

monofila

ment 

PA 

monofil

ament 

Mesh length 

(mata) 
11.483 7.381 

Mesh dept 

(mata) 
92 72  

Wana bening bening 

Lo (meter) 560 460 

Panjang tali ris 

(m) 
560 460 

Panjang jaring 

tegang (m) 
875 750 

Ho (meter) 4,5 4,5 

Hanging rasio  0,64 0,61 

Shortening 36% 38% 
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Komposisi Hasil Tangkapan 

Komposisi hasil tangkapan Gillnet 

dengan ukuran 3 dan 4 inci disajikan 

dalam gambar berikut : 

 

 

Gambar 1. Komposisi hasil tangkapan 

Untuk ukuran hasil tangkapan 

didapati ikan lomek (Harpodon 

nehereus) berkisar antara 21 cm 

sampai dengan 34 cm. Pillay (1951) 

mengatakan ukuran maksimal ikan 

lomek 40 cm dan umumnya dijumpai 

dengan ukuran 20 cm. ikan biang 

(Ilisha elongata) berkisar antara 17 cm 

sampai dengan 27 cm berbeda hal 

dengan menurut Novicov et al, (2002) 

ukuran panjang total maksimum Ikan 

Biang 60 cm, namun sering ditemukan 

dengan ukuran 30 cm. Gillnet yang 

digunakan nelayan Desa Alai termasuk 

kategori alat tangkap ramah 

lingkungan dikarnakan jenis ikan yang 

tertangkap pada saat penelitian hanya 

2 jenis ikan 

Morfometrik tubuh ikan 

 hubungan antara fork length 

dan Body girth  ikan lomek yang 

tertangkap pada mesh size 3 dan 4 inci 

sealama penelitian disajikan pada 

grafik dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Hubungan antara fork 

length dan body girth  

pada mesh size 3 inci   

Pada ukuran mesh size 3 inci 

hasil analasisi korelasi hubungan 

antara fork length dengan body girth, 

fork length mempengaruhi sebesar 44, 

26 %, r = 0,665  terhadap body girth. 

Hubungan antara fork length dengan 

body girth mempunyai interpretasi 

korelasi yang cukup lemah hal ini 

dipengaruhi karna ikan yang 

tertangkap masih tergolong masih 

muda. 

 
Gambar 3. Hubungan antara fork 

length dan body girth 

pada mesh size 4 inci 

Pada ukuran mesh size 4 inci 

hasil analisis dari korelasi fork length  

lomek  
66% 

biang 
34% 

lomek  
59% 

biang  
41% 
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mempengaruhi sebesar 70,33 %, r = 

0,838 terhadap body girth. Hubungan 

antara fork length dengan body girth 

mempunyai interpretasi korelasi yang 

cukup kuat hal ini dipengaruhi karna 

ikan yang tertangkap tergolong 

dewasa. Menurut Hariwijaya dan 

Triton (2007), untuk menentukan 

kekuatan hubungan antara dua variabel 

(fork length dan body girth ) dapat 

diketahui berdasarkan nilai (r). 

. 

Hubungan antara cara tertangkap dengan ukuran body girth dan cara 

tertangkap pada mesh size 3 inci : 

     
(A)       (B) 

 

      
(C)        (D) 

Gambar 4. Hubungan antara body girth dengan cara tertangkap pada ukuran mesh 

size 3 inci 

Hubungan antara body girth 

dan cara tertangkap bahwa ukuran 

body girth sangat mempengaruhi cara 

tertangkapnya ikan.  diperoleh nilai 

analisis korelasi untuk  body girth 

tertinggi pada hubungan antara 

frekuensi gilled dengan body girth 

yaitu (r) = 0,86, artinya nilai korelasi 

hubungan variabel X dan Y sangat 

kuat. Untuk hubungan antara body 

girth dan frekuensi entangled, snagged 

dan wedged sama besar dengan nilai 

analisis korelasi untuk entangled, 

snagged dan wedged (r) = 0,70. artinya 

nilai korelasi hubungan variabel X dan 

Y kuat.  

Hubungan antara fork length dan cara tertangkap pada ukuran  mesh size 3 

inci : 

y = -10.145x + 57.339 
R² = 0.4997 
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(A)      (B) 
 

           
                        (C)     (D)                             

Gambar 5. Hubungan antara fork length dengan cara tertangkap pada mesh size 3 

inci 

Hasil regresi linear pada 

ukuran mesh size 3 inci yang lakukan 

terhadap ukuran fork length dengan 

cara tertangkap sangat rendah secara 

keseluruhan terhadap snagged, 

gilled,wedged dan entangled.dengan 

nilai analisis korelasi yang paling 

tinggi yaitu pada hubungan antara fork 

length dengan frekuensi snagged yaitu 

(r) = 0,34, arttinya hubungan antara X 

dan Y rendah. Dari perhitungan 

ternyata hubungan antara fork length 

dengan cara tertangkap rendah artinya 

panjang tubuh ikan tidak terlalu 

mempengaruhi cara tertangkapnya 

ikan 

 

Hubungan antara body girth dan cara tertangkap pada ukuran  mesh size 4 inci 

: 

       
(A) (B) 
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(C)       (D)     

 

Gambar 6. Hubungan antara body girth dan cara tertangkap pada ukuran mesh size 4 

inci 

Berdasarkan gambar 12 

hubungan antara body girth dan cara 

tertangkap sangat rendah, dengan nilai 

regresi paling tinggi yaitu pada 

hubungan antara frekuensi snagged 

dan body girth yaitu (r) = 0,18, artinya 

nilai regresi atau bubungan antara 

body girth dengan cara tertangkap 

sangat rendah dan hampir tidak 

memiliki hubungan.  
 

Hubungan antara fork length dan cara tertangkap pada ukuran  mesh size 4 

inci : 

        
  (A)          (B) 
 

       
  (C)           (D) 

Gambar 7. Hubungan antara fork length dengan cara tertangkap pada mesh size 4 

inci 
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hubungan antara fork length 

dengan cara tertangkap sangat rendah.  

Hubugan paling tinggi pada cara 

frekuensi cara tertangkap entangled, 

nilai analisis korelasi (r) = 0,43, 

artinya nilai korelasi hubungan 

variabel x dan y dengan kategori 

hubungan lemah. Artinya pengaruh 

ukuran fork length terhadap cara 

tertangkapnya ikan berada dipada  

tingkat yang rendah sehingga tidak 

terlalu berpengaruh dalam 

penangkapan. 

Kurva Selektivitas 

Analisis data dengan regresi 

nilai interval titik tengah dengan nilai  

 
   

   
 maka diperoleh nilai a (intercept) 

= -3.14054, b (slope) = 0.14443. dari 

nilai-nilai tersebut diperoleh nilai 

faktor seleksi (SF) yaitu 6.21269, nilai 

Standart Deviasi (S
2
) yaitu 43.01535. 

Model yang digunakan untuk 

menghitung selektivitas gillnet yang 

tertangkap adalah Sparre and Venema 

sebagai berikut : 

Persamaan empiris kurva selektivitas gillnet terhadap ikan lomek pada mesh 

size 3 dan 4 inci : 

Gambar 8. grafik selektivitas penangkapan gillnet terhadap ikan lomek                              

pada mesh size  3 dan 4 inci. 

 

Kurva selektivitas pada ukuran 

mesh size 3 inci memberikan bentuk 

yang landai (miring) dan curam, 

bentuk yang curam dikarenakan 

perbedaan rasio penangkapan diatas 5. 

Pada mesh size 3 inci Rasio 

penangkapan tertinggi tertangkap pada 

ukuran 18,45 cm atau pada rasio (0,99) 

dan pada ukuran 20 cm atau pada rasio 

0,97 jumlah hasil penangkapan 

semakin menurun. Semakin tinggi 

ukuran hasil tangkapan, semakin 

sedikit jumlah ikan yang tertangkap. 

Pada ukuran mesh size 4 inci 

memberikan bentuk yang landai 

(miring) dan curam. penangkapan 

tertinggi berada pada ukuran 24,85 

dengan rasio 1. Rasio penangkapan 

pada mesh size 4 inci Berbanding 

terbalik dengan ukuran mesh size 3 

inci ditemukan bahwa pada ukuran 20 

cm jumlah hasil tangkapan semakin 

0
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meningkat. Semakin tinggi ukuran 

hasil tangkapan semakin banyak 

jumlah ikan yang tertangkap. 

Berdasarkan nilai  persamaan 

selektivitas (Sparre and Venema, 

1999), terhadap ikan lomek didapatkan 

kisaran fork length pada mesh size 3 

dan 4 inci yaitu 16,8 -28,5 cm dan 

19,3-30,4 cm. Hal ini menunjukkan 

bahwa mesh size  yang berbeda akan 

mempengaruhi ukuran ikan lomek 

yang tertangkap. Dengan mesh size 

yang lebih kecil akan menangkap ikan 

dengan ukuran yang lebih kecil, begitu 

sebaliknya ukuran mesh size yang 

lebih besar akan menangkap ukuran 

ikan yang lebih besar. Kenyataan itu 

sesuai dengan yan dikemukakan oleh 

Kawamura (1972), ukuran panjang 

ikan yang terjerat pada gillnet beragam 

sesuai dengan ukuran mata jaring yang 

digunakan.  

Kesimpulan   

a. Gillnet alat tangkap yang selektif 

terhadap jenis, ikan yang tertangkap 

pada alat tangkap hanya 2 jenis ikan 

yaitu ikan lomek dan ikan biang. 

b. Pada mesh size 3 inci semakin 

tinggi ukuran hasil tangkapan (di 

atas 20 cm) semakin rendah rasio 

penangkapan sedangkan pada mesh 

size 4 inci semakin tinggi ukuran 

hasil tangkapan (di atas  20 cm) 

semakin tinggi rasio penangkapan. 

didapati titik rasio penangkapan 

yang sama pada mesh size 3 dan 4 

inci yaitu pada ukuran  fork length  

23,25cm 

c. Faktor morfologi mempengaruhi 

penangkapan, ikan lomek memiliki 

bentuk bukaan mulut yang besar 

dan gigi yang tajam sehingga ikan 

banyak yang tersangkut di bagian 

mulut. Dari hasil regresi body girth 

dan cara tertangkap, kategory 

hubungan terkuat yaitu hubungan 

body girth dan cara tertangkap 

gilled, dari hasil regresi fork length 

dan cara tertangkap, kategory 

hubungan terkuat yaitu fork length 

dengan snagged dan pada hubungan 

antara body girth dan caa 

tertangkap sangat rendah dan juga 

hubungan antara fork length dan 

cara tertangkap sangat rendah dan 

hampir tidak memiliki hubungan 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan dimusim 

timur, didapati bahwa ukuran mesh 

size 3 inci lebih efektif untuk 

penangkapan ikan lomek untuk 

nelayan Desa Alai Kabupaten 

Kepulauan meranti. Selain itu 

diperlukan penelitian lanjutan untuk 

melihat tingkat selektivitas dengan 

sampel jumlah ikan yang lebih banyak 

dan musim yang berbeda (musim 

barat, musim peralihan I dan musim 

peralihan II. 
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